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ABSTRAK

Full cost pricing jangka pendek berbentuk kenaikan harga air lebih dari
satu kali dengan jangka waktu antar kenaikan harga tidak terlalu lama. Full cost
pricing jangka pendek merupakan perilaku memanfaatkan posisi pasar dan
memenuhi aspirasi kreditor.

Penelitian ini mengamati full cost pricing PDAM menggunakan teori
Perusahaan Neoklasik yang menyatakan bahwa perusahaan dengan aspirasi
pemilik memiliki orientasi mengeksploitasi posisi pasar dan teori Behavioral yang
menyatakan bahwa perusahaan dengan dominasi aspirasi selain pemilik, memiliki
orientasi memenuhi aspirasi selain pemilik Teori Perusahaan Neoklasik mencakup
teori monopoli alamiah dan monopoli, teori biaya, harga, dan produksi,. Teori
Behavioral mencakup Attaintment Discrepancy Model.

Penelitian ini menggunakan data bulanan dan data tahunan. Data bulanan
PDAM kota Surakarta, kabupaten Wonogiri, Sragen dan Klaten sejak tahun 2004
hingga 2005 yang diolah berdasarkan lima persamaan regresi panel data fixed
effect digunakan untuk menganalisis teori Perusahaan Neoklasik. Data tahunan
sejak tahun 2000 hingga 2005 seluruh PDAM di eks Karesidenan Surakarta yang
diolah menggunakan persamaan regresi panel data fixed effext berbasis teori ADM
digunakan untuk menganalisis teori Behavioral.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : 1) PDAM berbeda dengan teori
Perusahaan Neoklasik dan teori Behavioral sebab PDAM berada pada posisi pasar
monopoli alamiah dan menetapkan harga full cost pricing jangka pendek sebagai
aspirasi dari kreditor. 2) Terdapat berbagai perbaikan manajerial di PDAM dan 3)
Terdapat peta jalan untuk meningkatkan kinerja PDAM.

Penelitian ini menyarankan supaya full cost pricing jangka pendek sebagai
aspirasi kreditor dijadikan sebagai cara melakukan perbaikan manajerial untuk
menyelesaikan masalah keuntungan yang memburuk atau kerugian yang
meningkat bersama-sama dengan perbaikan manajerial yang lain seperti
produktivitas input, mengurangi tingkat kehilangan air, berpindah menuju pasar
yang lebih kompetitif, atau merger.

Kata Kunci : Full cost pricing jangka pendek, monopoli, attaintment discrepancy
model, PDAM, dan Surakarta



ABSTRACT

Short run full cost pricing of PDAM in Surakarta Regency is done by
raising water price once in-between the price increase in a given period of time. It
is a behavior for exploiting market position and fulfilling creditor aspiration.

This research exercised short run full cost pricing in PDAM using a
neoclassic theory of the firm stating that a firm with an owner’s aspiration had an
orientatition to exploit market position and behavioral theory stating that a firm
with a non-owners aspirations had an orientatition to fulfill the most dominant
aspiration. Including to the neoclassic theory of the firm was the theory of natural
monopoly and monopoly, cost, price, and production. Including to behavioral
theory was the Attaintment Discrepancy Model (ADM).

This research used monthly and yearly data. The Monthly data from 2004
to 2005 of PDAM in Surakarta city, Klaten, Sragen and Wonogiri municipality
was used with five fixed effect panel data regression equation to analyse the
neoclassic theory of the firm. The yearly data from 2000 to 2005 of PDAM in
Surakarta regency was used with fixed effect panel data regression equations
based on ADM to analyse the behavioral theory.

The findings of the research showed that 1) PDAM differed from the
neoclassic theory of firm and the behavioral theory because it was in natural
monopoly market position but fixed a short run full cost pricing as a creditor
aspiration. 2) There are many managerial reforms in PDAM 3) There is a road
map that can be used to improve performance of PDAM.

This research recommended that short run full cost pricing as an aspiration
of creditor can be used to improve deteriorating profits or a financial losses along
with others managerial reforms like inputs productivity increasing, water losses
decreasing, moving to more competitive market position, or merger.

Key words : Short run full cost pricing, monopoly, attaintment discrepancy model,
PDAM, and Surakarta
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INTISARI

Full cost pricing jangka pendek dilakukan PDAM di eks Karesidenan
Surakarta dalam bentuk menaikkan harga air lebih dari satu kali dengan jangka
waktu antar kenaikan harga tidak terlalu lama. Full cost pricing jangka pendek
PDAM di eks Karesidenan Surakarta merupakan perilaku mengeksploitasi posisi
pasar untuk memenuhi aspirasi kreditor. Perilaku ini berbeda dengan teori
perusahaan neoklasik yang menyatakan bahwa perilaku mengeksploitasi
posisi pasar adalah untuk memenuhi aspirasi pemilik.

Berdasarkan perbedaan ini penelitian ini memiliki tujuan (1) Menganalisis
posisi pasar PDAM melalui elastisitas biaya, struktur biaya rata-rata dan
perbandingan biaya rata-rata dengan biaya marjinal, (2) Mengevaluasi full cost
pricing jangka pendek PDAM, (3) Menganalisis hubungan full cost pricing jangka
pendek dengan kinerja PDAM, (4) Menganalisis full cost pricing jangka pendek
sebagai aspirasi kreditor dan pengelola di PDAM dalam hubungan attaintment
discrepancy model, dan (5) Menganalisis dominasi aspirasi full cost pricing
jangka pendek antara pengelola dan kreditor PDAM.

Penelitian ini menggunakan teori perusahaan neoklasik yang menyatakan
bahwa perusahaan dengan aspirasi pemilik memiliki orientasi mengeksploitasi
posisi pasar dan teori behavioral yang menyatakan bahwa perusahaan dengan
dominasi aspirasi selain pemilik, memiliki orientasi memenuhi aspirasi selain
pemilik Teori perusahaan neoklasik yang digunakan mencakup teori
perusahaan dalam pasar monopoli alamiah dan monopoli, teori biaya,
harga, dan produksi. Teori behavioral mencakup Attaintment Discrepancy
Model yang berlandaskan kinerja keuangan sebab kinerja kinerja keuangan
PDAM telah digunakan para peneliti, kalangan internal PDAM dan pemerintah
untuk mengukur keberhasilan PDAM.

Penelitian ini mencapai tujuan pertama hingga ketiga mengunakan data
bulanan tahun 2004 hingga 2005 PDAM kota Surakarta, kabupaten Wonogiri,
Sragen dan Klaten, dan mencapai tujuan keempat dan kelima menggunakan data
tahunan tahun 2000 hingga 2005 seluruh PDAM di eks Karesidenan Surakarta.

Pencapaian tujuan pertama melalui persamaan regresi panel data fixed
effects berbasis fungsi biaya variabel untuk seluruh PDAM sehingga dapat
dianalisis signifikansi seluruh variabel penjelas dan untuk masing-masing PDAM
sehingga dapat dianalisis posisi pasar masing-masing PDAM. Pencapaian tujuan
kedua melalui kriteria perbandingan antara tingkat harga ditetapkan dengan biaya
rata-rata. Jika berada pada pasar monopoli alamiah dan menentukan tingkat harga
lebih tinggi dari biaya rata-rata, maka harga yang ditetapkan merupakan harga full
cost pricing jangka pendek yang mencakup biaya oportunitas. Pencapaian tujuan
ketiga melalui persamaan regresi panel data fixed effects berbasis fungsi produksi,
kinerja struktur hutang dan efisiensi keuangan. Persamaan regresi fixed effects
berbasis fungsi produksi untuk menganalisis pengaruh posisi pasar, tingkat harga
full cost pricing jangka pendek, tingkat kehilangan air dan pengaruh jumlah faktor
produksi. Persamaan regresi fixed effects kinerja struktur hutang dan efisiensi
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keuangan untuk menganalisis pengaruh posisi pasar, tingkat harga full cost
pricing dan tingkat kehilangan air terhadap kinerja struktur hutang dan efisiensi
keuangan. Pencapaian tujuan keempat dan kelima melalui persamaan regresi
ADM (Attaintment Discrepancy Model) untuk menguji adaptive learning dan
dominasi aspirasi.

Tujuan pertama dan kedua tercapai. PDAM di eks Karesidenan
Surakarta berorientasi mengeksploitasi posisi pasar dilihat dari dua hal.
Pertama PDAM Kota Surakarta, Kabupaten Klaten, dan Sragen berkategori
strong natural monopoly sehingga berada pada posisi pasar monopoli alamiah.
PDAM Kabupaten Wonogiri, berdasar perbandingan antara biaya rata-rata
variabel dengan biaya marjinal variabel, juga berada pada pasar monopoli
alamiah. PDAM di eks Karesidenan Surakarta berada pada posisi pasar
monopoli alamiah disebabkan fenomena subadditive. Pembatasan produksi
terkait dengan peningkatan biaya.

Kedua, tingkat harga full cost pricing jangka pendek PDAM Kota
Surakarta, Kabupaten Sragen dan Klaten lebih mahal dari biaya rata-rata variabel.
Mereka menetapkan harga yang mencakup biaya oportunitas. Hal ini berbeda
dengan PDAM Kabupaten Wonogiri yang menetapkan harga sesuai dengan biaya
rata-rata. Namun, perbedaan dalam pola penetapan harga hanya menunjukkan
bahwa jika tidak memiliki kemampuan mengeksploitasi pasar yang
kompetitif, PDAM di eks Karesidenan Surakarta menetapkan harga sesuai
dengan biaya rata-rata. Sebaliknya, jika memiliki kemampuan
mengeksploitasi, PDAM di eks Karesidenan Surakarta menetapkan harga
sebesar full cost pricing jangka pendek.

Tujuan ketiga tercapai. Full cost pricing jangka pendek PDAM di eks
Karesidenan Surakarta lebih mempengaruhi Kkinerja keuangan daripada
mempengaruhi Kinerja produktivitas. Full cost pricing jangka pendek, bersama
dengan posisi pasar dan pengurangan tingkat kehilangan air mempengaruhi
kinerja struktur hutang dan kinerja efisiensi keuangan. Namun full cost pricing
jangka pendek tidak mempengaruhi produktivitas. Faktor eksogen yang
mempengaruhi produktivitas adalah tingkat pengurangan kehilangan air. Semua
faktor produksi, kecuali air baku dalam keadaan tidak produktif.

Tujuan keempat dan kelima tercapai. PDAM di eks Karesidenan
Surakarta berorientasi memenuhi aspirasi kreditor berupa full cost pricing
jangka pendek. Kenaikan harga dipengaruhi oleh kenaikan harga pada waktu
sebelumnya dan kinerja kreditor pada waktu sebelumnya. Menggunakan bahasa
adaptive learning, dapat diungkapkan bahwa aspirasi full cost pricing jangka
pendek oleh kreditor disebabkan oleh aspirasi full cost pricing jangka pendek oleh
kreditor pada waktu sebelumnya dan disebabkan perbedaan antara aspirasi full
cost pricing jangka pendek kreditor pada waktu sebelumnya dibandingkan kinerja
diterima kreditor pada waktu sebelumnya. Kreditor yang memiliki aspirasi full
cost pricing jangka pendek adalah Bank Dunia yang mengkoordinasikan kredit
internasional ke PDAM di eks Karesidenan Surakarta.

Dengan demikian, hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa :

1. Orientasi PDAM di eks Karesidenan Surakarta untuk mengeksploitasi posisi
pasar berupa full cost pricing jangka pendek terjadi di bawah aspirasi kreditor.
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Hal ini berbeda dengan teori perusahaan Neoklasik dan teori Behavioral.
Perbedaan ini disebabkan PDAM di eks Karesidenan Surakarta
merupakan kasus Kkhusus teori Neoklasik dan Behavior. Menghadapi
keuntungan memburuk atau kerugian keuangan, kreditor memiliki aspirasi
mengeksploitasi posisi pasar dalam bentuk full cost pricing jangka pendek.

. Perbaikan manajerial yang mempengaruhi kinerja keuangan. Bentuk
perbaikan manajerial adalah full cost pricing jangka pendek sebagai
aspirasi kreditor, pengurangan kehilangan air, peningkatan produktifitas
input, perpindahan menuju posisi pasar kompetitif, dan merger.
Perpindahan menuju posisi pasar kompetitif merupakan perbaikan
manajerial sebab terdapat perbedaan antara PDAM Kabupaten
Wonogiri dengan PDAM yang lain. Perbedaan tersebut menggambarkan
arah PDAM di eks Karesidenan Surakarta yang sedang menuju posisi
pasar monopoli dari posisi pasar monopoli alamiah. Merger juga
merupakan perbaikan manajerial sebab membentuk PDAM di eks
Karesidenan Surakarta yang langsung berada dalam posisi pasar
monopoli. Padahal jika tidak dilakukan merger, masing-masing PDAM di eks
Karesidenan Surakarta masih dalam posisi pasar monopoli alamiah.

. Peta jalan yang menunjukkan berbagai perbaikan manajerial seperti full cost
pricing jangka pendek sebagai aspirasi kreditor, pengurangan tingkat
kehilangan air, peningkatan produktivitas input, merger dan berbagai usaha
menjadikan PDAM di eks Karesidenan Surakarta berada dalam pasar yang
lebih kompetitif bersama perbaikan pemilikan saling berhubungan satu dengan
lain untuk mempengaruhi kinerja PDAM. Peta jalan sangat berguna bagi
akademisi, pebisnis, pemerintah, dan berbagai komunitas di sekeliling
PDAM
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RESUME

Short run full cost pricing of PDAM in Surakarta Regency is done by
raising water price once in-between the price increase in a given period of time. It
is a behavior for exploiting market position under creditor aspiration. The
behavior is different from neoclasssic theory of the firm that states a market
position exploitation is a behavior under owner aspiration.

Referring to the gap above, the research aimed at 1) analyzing a market
position of PDAM in Surakarta regency through cost elasticity, average cost
structure and comparison between average cost with marginal cost; 2) evaluating
a short run full cost pricing of PDAM; 3) analyzing the performance of PDAM; 4)
analyzing relationship between short run full cost pricing with managerial and
creditor aspirations as attaintment discrepancy model relationship, and 5)
analyzing aspiration dominance between the management and PDAM creditor.

The research used a neoclassic theory of the firm stating that a firm with
an owner’s aspiration had an orientatition to exploit market position and
behavioral theory stating that a firm with a non-owners aspirations had an
orientatition to fulfill the most dominant aspiration for describing short run full
cost pricing in PDAM in Surakarta Regency. Including to the neoclassic theory of
the firm was the theory of cost, price, production, natural monopoly and
monopoly. Including to behavioral theory was the Attaintment Discrepancy
Model (ADM) relied on financial performance because researchers, PDAM and
government used financial performance to analyse the performance of PDAM.

For achieving the first-to-third aims, the research used the 2004-to-2005
monthly data of PDAM in Surakarta city, Wonogiri, Klaten and Sragen
municipality. For achieving the fourth-to-fifth aims, it used the 2000-to-2005
annual data of all PDAMs in Surakarta regency.

The first aim was completed with fixed effects panel data regression
equation based on variable cost function for all PDAM so that it could be
analyzed the significance of all explanatory variables and for each PDAM so that
it could be analyzed the market position of each PDAM. The second aim was
completed with a comparison criteria. The comparison was between the price rate
to the average cost price criteria. If, PDAM were in a market of natural monopoly
and fixed a higher price rate than average cost price, PDAM fixed a short run full
cost pricing that covering opportunity cost. The third aim was completed with
fixed effect panel data regression equation based on production function, debt
structure performance and financial efficiency performance. The fixed effect
panel data regression equation based on production function was used for
analyzing the influence of market position, price rate of a short run full cost
pricing, water loss rate and the influence of the amount of production factors. The
fixed effect panel data regression equation based on debt structure performance
and financial efficiency performance was used for analyzing the influence of
market position, price rate of short run full cost pricing and water loss rate on the
debt structure performance and financial efficiency. The fourth and fifth aims was
completed with the regression equation of ADM (Attaintment Discrepancy
Model) for analyzing adaptive learning and aspiration dominance.



The first and second aims could be reached. PDAM in Surakarta regency
was oriented to exploit the market position. It could be seen through two points:
first, PDAM in Surakarta city, Klaten and Sragen municipality were grouped as
strong natural monopoly so that they were at the market position of natural
monopoly. Based on the comparison of variable average cost with variable
marginal cost, PDAM in Wonogiri municipality was also at the market position of
natural monopoly. The market position of natural monopoly of PDAM in
Surakarta regency was due to the sub-additive phenomena. A restriction of the
production related to the cost increase.

Second, a short run full cost pricing of PDAM in Surakarta city, Sragen
and Klaten municipality was more expensive than variable average cost. They
fixed a price that covering opportunity cost. It was different from PDAM in
Wonogiri municipality that fixed a price on the basis of average cost. However,
the difference of pricing type only stated that if PDAM in Surakarta regency did
not have a capacity to exploit a competitive market, it would fix a price on the
basis of average cost. On the contrary, if it had a capacity to exploit it, it would fix
a price at a short run full cost pricing.

The third aims could be reached. A short run full cost pricing of PDAM in
Surakarta regency was more influenced on financial performance than on
productivity performance. Along with the market position and decrease in water
loss rate, a short run full cost pricing influenced the debt structure performance
and financial efficiency performance. But, a short run full cost pricing did not
influence the productivity performance. An exogenous factor influencing the
productivity performance was the decrease in water loss rate. All the factors of
production except water in nature were not productive.

The fourth and fifth aims could be reached. PDAM in Surakarta regency
had an orientation to fullfil aspiration in form of short run full cost pricing. Short
run full cost pricing was influenced by short run full cost pricing and creditors
aspirations previously. Referring to the term adaptive learning, it was stated that
creditors aspirations about short run full cost pricing was influenced by creditors
aspirations about short run full cost pricing previously and the discrepancy
between creditor aspiration about full cost pricing previously and performance
obtained by creditors previously. The creditor having the aspiration of a short run
full cost pricing was World Bank that coordinated international credit to PDAM in
Surakarta regency.

The findings of the research showed :

1. The orientatition of PDAM in Surakarta regency to exploit the market position
at a short run full cost pricing was under the creditor aspiration. It was
different from neoclassic theory of the firm and behavioral theory. One point
underlying this difference was PDAM in Surakarta regency as a specific case
of neoclassic and behavioral theory. In the deteriorating profits or a financial
losses, the creditor aspirated to exploit the market position in the form of a
short run full cost pricing.

2. The managerial improvements that influence the performance of PDAM in
Surakarta regency. The forms of managerial improvements are short run full
cost pricing as an aspiration of creditor, decreasing water loss, increasing
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input productivity, moving toward the competitive market, and merger.
Moving toward the competitive market was a managerial improvement reform
because the difference between PDAM in Wonogiri municipality and the
others showed that PDAM in Surakarta regency was moving toward the
market position of monopoly form the market position of natural monopoly.
Merger was also a managerial improvement because it made PDAM in
Surakarta regency be at the market position of monopoly, whereas if were not
merger, each PDAM in Surakarta regency would be at the market position of
natural monopoly.

The road map that showed all managerial improvement like short run full cost
pricing as an aspiration of creditor, decreasing water loss, increasing input
productivity, moving toward the competitive market, and merger, together
with owner improvements interacted each others influencing the performance
of PDAM in Surakarta regency. The road map was usefull for academists,
business community, government and others community around PDAM.
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maupun kapitalisme murni. Kedua, keberjarakan antara ilmu full cost pricing,
yang saya kategorikan sebagai dismal science (ilmu yang menyakitkan), dengan
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Saya telah membuat suatu disertasi yang menggambarkan realitas PDAM
dalam mempertahankan eksistensi dirinya. Melalui PDAM di eks Karesidenan
Surakarta, tergambar di mata saya PDAM yang menaikan harga full cost pricing
jangka pendek lebih mahal dari biaya rata-rata jangka pendek sekaligus
melakukan pembatasan produksi. Tergambar bahwa hal tersebut memanfaatkan
posisi pasar sebagai monopolis di pasar monopoli alamiah yang bergerak menuju
posisi pasar monopoli. Tergambar pula bahwa terdapat aspirasi kreditor. Selain
itu, tergambar pula kelemahan dalam strategi full cost pricing jangka pendek yaitu
lebih bermanfaat untuk memperbaiki kinerja keuangan daripada kinerja
produktivitas.

Saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
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ujian kualifikasi, telah bersedia menjadi promotor dan membimbing saya
sejak dari penulisan proposal, pelaksanaan penelitian hingga penulisan
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Penelitian dan disertasi ini berbeda dengan penelitian dan disertasi yang

lain sebab tidak terdapat satu kesatuan model analisis untuk seluruh atau minimal

sebagian besar tujuan penelitian yang ingin dicapai. Walaupun antara satu tujuan

dengan tujuan penelitian terdapat keterkaitan, namun dalam penelitian ini terdapat

4 model analisis untuk 5 tujuan penelitian yang ingin dicapai sehingga seolah-olah

setiap tujuan dan pencapaiannya tidak terkait dengan tujuan yang lain. Sebagai

contoh model untuk menganalisis posisi pasar adalah fungsi biaya jangka pendek
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yang berbeda dengan model untuk mengevaluasi full cost pricing jangka pendek,
padahal terdapat keterkaitan antara tujuan menganalisis posisi pasar dengan
mengevaluasi harga yang ditetapkan.

Dampak dari tidak terdapat satu kesatuan model analisis adalah disertasi
sebagai satu kesatuan yang utuh tidak nampak secara eksplisit. Pendalaman
terhadap masing-masing model semakin menyebabkan disertasi sebagai satu
kesatuan yang utuh tidak nampak. Sebagai contoh pada tujuan penelitian
menganalisis posisi pasar terdapat pendalaman berupa analisis posisi pasar
monopoli alamiah dan posisi pasar monopoli, analisis fungsi biaya jangka pendek
untuk masing-masing PDAM dan analisis fungsi biaya jangka pendek untuk
seluruh PDAM. Contoh yang lain terdapat pada bagian yang menganalisis fungsi
produksi. Walaupun fokus diarahkan pada relasi full cost pricing jangka pendek
terhadap jumlah produksi air, namun terdapat juga pendalaman berupa analisis
pengaruh faktor endogen, eksogen dan produktivitas.

Pembaca disertasi mungkin merasakan dampak dari satu bagian dengan
bagian lain tidak terkait. Pembaca merasa sulit memahami disertasi secara
integral. Pembaca dapat mempermudah memahami dengan mengingat 4 hal :

1. Teori perusahaan neoklasik dan teori behavioral.

2. Teori perusahaan Neoklasik mencakup teori pasar monopoli, teori harga,
teori produksi, teori biaya dan teori manajemen dan akuntansi keuangan.

3. Teori behavioral mencakup teori aspirasi selain pemilik usaha, teori

adaptive learning dan model ADM yang berlandaskan rasio keuangan.
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4. Benang merah untuk memverifikasi berbagai teori di atas adalah full
cost pricing jangka pendek. Full cost pricing jangka pendek yang
dilakukan PDAM di eks Karesidenan Surakarta yang berada di pasar
monopoli memperbaiki kinerja keuangan sehingga terverifikasi teori
perusahaan Neoklasik, termasuk di dalamnya terverifikasi teori harga,
produksi dan biaya. Full cost pricing jangka pendek juga diharapkan
menunjukkan aspirasi partisipan sehingga terverifikasi teori Behavioral,
termasuk di dalamnya terverifikasi teori adaptive learning dan aspirasi

selain pemilik usaha kreditor.

Surakarta, November 2008

Agung Riyardi
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DAFTAR ISTILAH

Adaptive learning : Perilaku partisipan dalam memberikan aspirasi yang
memperhatikan perbandingan antara inducement dan contribution.

Asumsi Klasik : Asumsi bagi persamaan regresi linear. Di antara asumsi tersebut
adalah tidak mengalami permasalahan heteroskedastisitas dan autokorelasi.

Attaintment Discrepancy Model : Model yang menyatakan bahwa partisipan
memberikan aspirasi berdasarkan adaptive learning.

Autokorelasi : Permasalahan hubungan antar data runtut waktu dalam persamaan
regresi

Average cost pricing : Teori penetapan harga produk sesuai biaya rata-rata.

Barang semi publik : Barang publik yang didistribusikan kepada rakyat melalui
proses penjualan.

Biaya marjinal : Tambahan biaya akibat tambahan produksi.

Biaya marjinal variabel/jangka pendek : Tambahan biaya untuk membeli input
selain kapital akibat tambahan produksi.

Biaya oportunitas : Keuntungan yang diterima perusahaan.
Biaya rata-rata : Biaya per satuan produk.

Biaya rata-rata variabel/jangka pendek : Biaya untuk membeli input selain
kapital per satuan produk.

Biaya tetap/biaya jangka panjang/biaya beban/biaya kapital : Biaya untuk

membeli barang kapital dan pemulihan lingkungan.  Bank Dunia
memasukkan biaya pemulihan lingkungan (depletion cost) sebagai biaya
tetap.

Biaya total : Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk.
Biaya total diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya variabel/biaya jangka pendek/biaya operasional : Biaya untuk membeli
input selain kapital.

Constant return : Produktivitas pada saat produksi marjinal setara dengan
produksi rata-rata.

Contribution : Penghargaan yang diperoleh partisipan dari organisasi.
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Cross section specific : Perlakuan terhadap regresi panel data fixed effects yang
menyebabkan satu kelompok kerat silang berbeda dengan kelompok kerat
silang yang lain.

Decreasing return : Produktivitas pada saat produksi marjinal sudah lebih tinggi
dari produksi rata-rata.

Efisiensi biaya : Efisiensi pada saat terdapat pengaruh biaya dan harga input.

Efisiensi skala : Efisiensi pada saat terdapat pengaruh biaya, harga input dan
kapasitas produksi.

Efisiensi teknis : Efisiensi pada saat tidak terdapat pengaruh kapasitas produksi,
biaya dan harga input.

Elastisitas biaya jangka pendek/variabel : Prosentase perubahan biaya variabel
akibat prosentase tambahan produk.

Full cost pricing : Teori penetapan harga produk lebih mahal dari biaya rata-rata.
Full costing : Teknik penetapan harga.
Fungsi Produksi : Fungsi yang menunjukkan hubungan antara input dan output.

Heteroskedastisitas : Permasalahan hubungan antar data kerat silang dalam
persamaan regresi

Increasing return : Produktivitas pada saat produksi marjinal masih lebih rendah
dari produksi rata-rata.

Inducement : Faktor pendorong seseorang/sekelompok untuk berpartisipasi.

Merger : Penggabungan berbagai unit usaha sejenis

Monopoli : Posisi pasar perusahaan dengan karakteristik elastisitas biaya lebih
besar dari 1, struktur biaya rata-rata berbentuk increasing cost dan biaya
rata-rata lebih murah dari biaya marjinal.

Monopoli Alamiah : Posisi pasar perusahaan dengan karakteristik elastisitas
biaya antara 0,687 hingga 1, struktur biaya rata-rata berbentuk decreasing
cost dan biaya rata-rata untuk memproduksi satu satuan air bersih lebih
mabhal dari biaya marjinal.

Perbaikan Manajerial : Perbaikan perusahaan melalui sisi harga atau sisi output.

Produktivitas input : Efisiensi teknis
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Rasio-rasio efisiensi keuangan : Rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas,
rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran pokok dan
bunga jatuh tempo, dan rasio total aktiva terhadap total utang.

Rasio-rasio struktur hutang : Rasio jangka waktu penagihan piutang, rasio
biaya operasi terhadap pendapatan operasi, rasio aktiva lancar terhadap
utang lancar, rasio aktiva produktif terhadap penjualan air, dan efektivitas
penagihan.

Regresi panel data fixed effects : Regresi yang menggabungkan data runtut
waktu dan data kerat silang. Penggabungan diekspresikan dengan
memberikan perlakukan terhadap intersep.

Regresi panel data random effects : Regresi yang menggabungkan data runtut
waktu dan data kerat silang. Penggabungan diekspresikan dengan
memberikan perlakukan terhadap residu.

Regulated price : Harga yang ditetapkan pemerintah.

RLLF : Fungsi log-likelihood yang sudah diberikan restriksi

Strong Natural Monopoly : Posisi pasar perusahaan dengan karakteristik
clastisitas biaya lebih kecil dari 0,687, struktur biaya rata-rata berbentuk
decreasing cost dan biaya rata-rata untuk memproduksi satu satuan air
bersih lebih mahal dari biaya marjinal.

SUR : Regresi yang terdiri dari lebih dari satu persamaan dalam satu sistem

Teori behavioral : Teori yang menyatakan bahwa perusahaan berorientasi
memenubhi aspirasi selain pemilik.

Teori biaya modern : Teori yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki biaya
operasional selain biaya produksi.

Teori perusahaan neoklasik : Teori yang menyatakan bahwa perusahaan
berorientasi memenuhi aspirasi pemilik.

Transisi : Perubahan dari perusahaan dalam pasar monopoli alamiah menjadi
perusahaan dalam pasar monopoli.

Uji Ancova : Uji untuk menentukan signifikansi perbedaan antar data kerat silang
dalam data panel.

Uji Breusch-Godfrey: Uji autokorelasi dengan cara mengetahui signifikansi
antara variabel autokovarian waktu t dengan variabel autokovarian waktu t-1,
variabel autokovarian waktu t-2 hingga t-n.
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Uji Durbin-Watson: Uji autokorelasi dengan cara mengetahui signifikansi antara
variabel autokovarian waktu t dengan variabel autokovarian waktu t-1.

Uji F : Uji untuk mengetahui signifikansi seluruh variabel independen

Uji Hausman : Uji untuk memilih antara Regresi panel data fixed effects atau
Regresi panel data random effects.

Uji Kling : Uji autokorelasi dengan cara mengetahui signifikansi antara variabel
dependen dengan variabel autokovarian waktu t-1.

Uji LR : Uji untuk mengetahui ketepatan suatu model regresi setelah
dibandingkan dengan model lain yang sejenis. Jika model yang akan diuji
ketepatannya dianggap sebagai URLF, maka model lain yang sejenis
dianggap sebagai RLLF.  Sebaliknya Jika model yang akan diuji
ketepatannya dianggap sebagai RLLF, maka model lain yang sejenis
dianggap sebagai URLF

Uji t : Uji untuk mengetahui signifikansi suatu variabel independen

Uji White : Uji heteroskedastisitas dengan cara mengetahui signifikansi koefisien
determinasi dalam regresi antara residu dengan seluruh variabel independen.

URLF : Fungsi log-likelihood yang belum diberikan restriksi
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AC

ADM
Ancova
BBM
BUMD
BUMN
LPEM
LR

MC

MFP

MR

P

PDAM
PERPAMSI
RALTUL
RAPTPA
RBOTPO
RLLF

RLOSBPTAPDBJT

RTATTU
SK MenBUMN

SK Mendagri

: Rasio Laba

DAFTAR SINGKATAN

: Average Cost

: Attaintment Discrepancy Model

: Analysis of Covariance

: Bahan Bakar Minyak

: Badan Usaha Milik Daerah

: Badan Usaha Milik Negara

: Lembaga Penyelidikan Ekonomi Masyarakat

: Likelihood Ratio

: Marginal Cost

: Municipal Finance Project

: Marginal Revenue

: Harga

: Perusahaan Daerah Air Minum

: Persatuan Perusahaan Air Minum Seluruh Indonesia
: Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar

: Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

: Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

: Restricted Log-likelihood Function

Operasi Sebelum Biaya Penyusutan
Terhadap Angsuran Pokok dan Bunga Jatuh Tempo

: Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang
: Surat Keputusan Menteri BUMN

: Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri
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SUR

ULLF

VAC

vC

VMC

WACM

: Seemingly Unrelated Regression

: Unrestricted Log-likelihood Function
: Variable Average Cost

: Variable Cost

: Variable Marginal Cost

: Weak Axiom of Cost Minimization
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